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Media closet yang dijadikan ide desain grafis dipameikan. kemarin.

MUNIRVRADAR

Closet pun Jadi Inspirasi

GUBERNUR SURYO-RADAR @ Berbagai
karya scni desain grafis mahasiswa dari 19 univer-

sitas di Indonesia unjuk pamcr dalam ajang Kri-

yasana Mahasiswa Desain Grafis Indonesia
{KMDGI) VI. Pameran beriema Lokalitas Desain
Indonesia di Era Global it digelar di Balai Pe-
mida Surabaya, mulai Senin (14/3),

Ratusan karya desain grafis yang dllampllkan
tersebut merupakan penyampaian pesan melalui

media visual, Baik melalui media gambar, benda
(instalasi), hingga dalam bentuk media video.

Pcsan yang disampaikan pun sangat bervariasi.
Salah satunya desain yang ingin menunjukkan
kebersamaan dengan menampilkan gambar foto
scjumnlah kaki yang berkumpul dalam satu tokasi.

Dari scjumlah karya grafis terscbut, ada scbuah
karya yang banyak menyedot perhatian pengun-
jung. Yakni desain grafis dari mahasiswa Institut
Kesenian Jakarta (FKJ) yang menggunakan me-
dia scbuah closet. Desain tersebut mgm meng-
ungkapkan bahwa semua ide yang tercipta bisa
berawal dari closet tersebut.

Pameran KMDGI VI tersebut mcmpakan ajang
unjuk kreativitas para mahasiswa desain grafis dari
scluruh Indonesia. Saat ini tercatat scbanyak 19

universitas se-Indonesia yang tergabung dalam-

ketompok KMDGI terscbut.

Selain menampilkan karya dari para anggota
KMDGI, dalam pameran yang bakal digeclar

hingga 18 Maret 2005 mendatang, Juga mengha-
dirkan sejumlah karya dari sembilan universitas
yang: dlundang scbagal pcmnjau .Amara lain bc-
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rasal dari Jakarta, Jogjakana, Denpasar, Surabaya,.

Bandung, dan Solo. Scdangkan institusi peninjau
antara’ lain dari Akademi Desain Visi Jogjakana,
PPKI UK Petra, Universitas Negeri Surabaya, Ins-
titut Teknologi Harapan Bangsa Bandung, Uni-
versitas Negeri Malang, Sckolah Tinggi Desain
Indonesia Bandung, D3 DKV FSSR UNS, Stikom
Surabaya, dan lain-lain.

Dalam pameran di Surabaya tersebut, Universi-

‘tas Kristen Petra bertindak sebagai tuan rumah

penyclenggara, KMDGI VI kali ini mengangkat
tema tentang kekayaan khasanah budaya lhdonc-
sia .dalam sebuah desain grafis. “Scbab nantinya
kita juga ingin membuat para bule agar bisa me-
lokal,” kata panitia KMDGI VI, Deddi Duto 58n,
di scla acara, Scnin (14/3).

Martin, Ketua Panitia KMDGI VI menambahkan,
pameran itu sengaja digelar di Balai Pemuda. Jika
sclama ini, Balai Pemuda hanya identik dengan
pameran lukisan, maka, kini pihaknya berusaha
mendobrak anggapan tersebut. Desain grafis pun
bisa berlaga di Balai Pemuda.

“’Balai Pemuda, jangan hanya identik dengan
hal-hal yang kumuh. Balai Pemuda ini kan milik
masyarakat Surabaya, kcnapa kita tidak meman-
faatkannya untuk kegiatan scni lain. Dan ternyata,
tanggapannya bagus lho,” tambah Martin.

* Uniknya, saat digelar kirab seni dari UK Petra

menuju Balai Pemuda yang jaraknya sekitar .

15 kilometer, mobil yang dipakai sempat

mogok. Praktis, panitia pun harus mendo-\
.rongnya. (ndalmn) Gorfiaainge, B
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